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CATATAN DARI ALAM

“WARISKAN MATA AIR BUKAN AIR MATA”

“Sungguh hina yang menyebut dirinya sebagai 

manusia, namun berlaku lebih hina dari binatang, 

dan lebih angkuh daripada iblis. “Tangisan anak-

anak dan wanita di ujung barat Indonesia lebih 

nyaring terdengar di ujung timur Indonesia 

dibandingkan ketukan palu keadilan!”



REFORMA AGRARIA!

Reforma agraria adalah proses penataan 

kembali struktur penguasaan, pemilikan, 

penggunaan, dan pemanfaatan tanah secara 

menyeluruh dan berkeadilan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

terutama petani kecil dan masyarakat 

miskin, serta menciptakan kepastian hukum 

agraria.



FENOMENA ALAM

Banjir

Longsor

Kekeringan

Sepanjang tahun 2025, Indonesia menghadapi hampir 3.000 kejadian bencana, di mana bencana hidrometeorologi 

mendominasi. Insiden banjir tercatat menjadi yang paling sering terjadi, melampaui 1.500 kali kejadian. Diikuti oleh

tanah longsor dengan lebih dari 218 kali insiden, yang sering kali terjadi bersamaan dengan curah hujan ekstrem—

termasuk bencana besar di Sumatra. Sementara itu, peristiwa kekeringan tercatat sebanyak 36 kali, menjadikannya 

ancaman yang paling rendah frekuensinya dibandingkan dua bencana lainnya.



SEBAB TERJADI FENOMENA SAAT INI!

Pembakaran Hutan

Penebangan Hutan

Pengerukan hutan

DEFORESTASI!

Ekonomi



PENYEBAB DEFORESTASI

Kebijakan politik
Aturan/Undang-

undang

UU Cipta Kerja terbaru adalah UU Nomor 6 Tahun 2023

“Penghapusan izin 

amdal”
“Pelepasan Kawasan 

hutan”

“Otonomi daerah 

dilemahkan”



ANTI TESIS DEFORESTASI
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN/SUSTAINABLE GOALS DEVELOPMENT (SDGs)



Sekian dan 
terimakasih
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